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K epuasan perkawinan ditunjukkan oleh adanya kepuasan subyekstif pasangan suami istri terhadap
perkawinan mereka baik secara keseluruhan maupun terhadap aspek-aspek yang spesifik dari hubungan
perkawinannya.

<br><br>

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan perkawinan. Duvall & Miller (1985) mengelompokan
faktor-faktor itu kedalam dua kelompok, yaitu faktor sebelum pernikahan dan faktor sesudah pernikahan.
Salah satu dari faktor sebelum pernikahan adalah faktor usia dan kematangan. Menurut Stinnett (1984)
bukan hanya usia sgja yang mempengaruhi kepuasan perkawinan tapi juga termasuk kematangan emosi.
Lebih lanjut Blood & Blood (1979) menyatakan bahwa mereka yang matang secara emosional memiliki
kemampuan untuk menjalin dan mempertahankan hubungan personal dan hal ini mempengaruhi bagaimana
pasangan saling berinteraksi satu dengan yang lain.

Disamping itu, pada faktor setelah pernikahan disebutkan pula. bahwa kematangan emosi sebagai bagian
dari ciri kepribadian turut berpengaruh dalam mencapai kepuasan perkawinan. David Knox (dalam Lamanna
& Riedmann, 1981) menjelaskan bahwa salah satu ciri kematangan emosi dalam perkawinan adalah adanya
keinginan dan kemampuan untuk mengatasi konflik bukan untuk mengakhiri hubungan diantara pasangan
suami istri.

<br><br>

Dari uraian diatas, penulistertarik untuk meneliti bagaimana hubungan antara kematangan emosi dan
kepuasan perkawinan itu sebenarnya. Karena subyek penelitian ini adalah istri bekerjadan istri tidak
bekerja, maka selanjutnyaingin diteliti bagaimana kepuasan dan kematangan emosi, masing-masing, pada
kelompok istri bekerja dan kelompok istri bekerja serta bagaimana pengaruh kematangan emosi dan status
bekerja--bekerja & tidak bekerja-- terhadap kepuasan perkawinan. Penelitian ini bersifat deskriptif yang
bertujuan untuk memaparkan gejalayang diteliti, dalam hal ini tidak dilakukan uji hipotesa. Subyek
penelitian adalah 159 orang yang terdiri dari 64 orang istri tidak bekarja dan 95 orang istri bekerja. Alat
yang digunakan adalah kuesioner kepuasan perkawinan, skala kematangan emosi dan 2 alat pelengkap.
<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara kepuasan perkawinan dan
kematangan emosi. Kelompok istri tidak bekerja memiliki, baik skuo rata-rata kepuasan perkawinan
maupun skor rata- rata kematangan emosi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok istri
bekerja. Hasil 1ain menunjukkan bahwa skor rata-rata pengaruh kematangan emosi adalah Iebih besar
dibandingkan skor rata-rata pengaruh status kerja terhadap kepuasan perkawinan.

<br><br>

Disimpulkan bahwa kematangan emosi memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan perkawinan,
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artinya semakin matang emosi seseorang maka semakin puas orang tersebut dengan kehidupan
perkawinannya, sebaliknya, semakin tidak matang emosi seseorang maka semakin tidak puas ia terhadap
perkawinannya. Kelompok istri tidak bekerja adalah lebih matang secara emosi dan lebih puas terhadap
perkawinannya jika dibandingkan dengan kelompok istri bekerja. namun demikian pengaruh status kerja
terhadap kepuasan perkawinan adalah lebih kecil jika dibandingkan dengan pengaruh kematangan emosi
terhadap kepuasan perkawinan.



